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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang
adalah sebagai berikut:
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\ A L t
< B L z
& T £
< Th E Gh
z J — F
z h 3 Q
¢ Eh = K
5 D J L
2 Dh ¢ M
0 R ¥ N
) £ 3 W
o 5 . H
o Sh .
o= E W ¥
= d

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara
menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a, 1, 4, sepetti gala
(JV¥), gila (J2), yagilu (J$3). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasi kan
dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, sepetti kawn (0$S) dan kayfa (<&S).
Ta' Marbiitah yang berfungsi sebagai sifah (modifier) atau mudlaf ilayh
ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf
ditransliterasikan dengan “af”.
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ABSTRAK

Minan, Aufal. 2022. MANUSKRIP MUSHAF AL-QUR’AN KOLEKSI
MUSEUM SUNAN DRAJAD, KECAMATAN PACIRAN, KABUPATEN
LAMONGAN (Kajian Kodikologi, Rasm Dan Qira’at). Skripsi. Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir STAI AL- Anwar Sarang Rembang. Pembimbing
Moh. Asif M. U.d

Penelitian ini merupakan kajian terhadap manuskrnp mushaf Al-Qur’an kol eksi
museum Sunan Drajad. Mengsunakan kajian tekstologi dan kedikologi, untuk
membahas tentang seluk-beluk naskah Tujpan penehtian mi adalah untuk
menganaalisis aspek kodikolom serta aspek teksnya dengan mengambil fokus
pada rasm't dan giradl ma.umh‘i‘p mmushaf Al-Qur'an koleksi museum Sunan
Drajad Lamongan Metode vang dimmakan adalah metode deskmptf-kualitatif
dengan obwervasi serta melalwl digtabisasi manuskrip dab wawancara. Dalam
kajian tekstelogt penulis folus pada rasm dan giradr, dengan menggunakan
kaidah rasm wthmdni mam Jalil al-Din * Abd al-Rahmiin ibn Abi Bakr al-Suyty.
Berdasarkan aspek kodikolom, divakom naskah mi merupakan salinan dari Sunan
Drajad yang ditulis aleh cucu belian yartu Raden Permadh bergelar Hadi Kusumo.
Penelitian m1 dapat dismmpulkan balwa manusknp mushaf Al-Qur'an koleksi
museum Siman Drajad menpgunakan menggunakan rasm campuran vaitu rasm
al- Uthmdny dan rasm fmid'i dan gird ol nva dominan menggunakan gird at
imam ‘Ashim dan imam Nifi°,

Kata Kunei: naskah, mushaf Suman Drajad, Kedikolog, rasm, girdat
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“Sedikittapi konsisten itu lebih baik daripada banyak tetapi tidak konsisten”

(KH. Arwani Amin Sa’id)
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PENDAHULUAN



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Bd akang Masalah

AsiaTenggara terkenal memiliki peradaban yang sangat tinggi, tepatnya di
Kepulauan Nusantara. Indonesia yang tepatnya berada di kawasan tersebut tentu
juga banyak sekali peradaban yang diwariskan oleh para leluhur yang sudah
sepatutnya kita jaga dam syukun. Salah satu pemmggalan dan leluhur adalah
sebuah naskal kuno yang memuat banyak sekali mformasi sejarah sesial, hukum,

dan masalah kezgamaan

Sallah satu nasksh vang senmg dijumpai adalah naskah Al-Qur’an.
Penulisan maskah Al-Quran di Indomesia  diperiorakan nmmeul selatar abad 13
pada saat di masa kerajaan pertama i Indomesia vakm Sammdra Passi. Banyak
sekali peninggalan-peminggalan pada saat tersebut. Dh zaman Sammdra Pasai
memang behun ditermukan secara spesifik mengenai keberadaan mushaf Al-
Qur’an, karsna mushaf tertua vang berada di Indonesia di temmbean szlataran abad

ke-16 yang menjadi koleksi Wilham Marsden ~

Seiring dengan proses awal masuknya agama Islam di Nusantara, kitab
suci Al-Qur’an diperkenalkan oleh para penyebar Islam kepada penduduk pribumi
setempat. Bagiparapenyebar Islam tersebut, pengenalan awal tethadap Al-Qur’an
tentu merupakan suatu hal yang sangat penting mengingat Al-Qur’an adalah kitab

suci agama Islam yang diimani sebagai pedoman hidup. Al-Qur’an diperkenalkan

! Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Sejarah, (Jakarta:
Puslitbang, 2006).

2 Ali Akbar, Mushaf Al-Qur’an dari Masa ke Masa, (Badan Litbang Dan Diklat Kementian
Agama RI, 2011), 10.



pada setiap Muslim Nusantara sejak kecil melalui kegiatan yang dinamai

pengajian Al-Qur’an di surau-suray, langgar dan masjid®

Secara garis besar, diperkirakan pada abad ke-16 merupakan awal dari
pertumbuhan pemulisan mushaf Al-Qur’an. Penulisan ini dilakukan di berbagai
penjuru Nusantara sepetti Jawa, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Bali dan dacrah-
daerah lamya Naskah-naskah peningealan pars nenek moyang terdahulu kim
tersimpan baik dan rapih di perpustakaan mmuseum, pesantren. kolektor dan ahli
waris. Di sim penmlis benmaksud meneht salah satu mannsknp mushaf Al-Qur’an
yang disimpan di Museum Sunan Drajat mibik Raden Qosim yvang bertempat di

daerah Lamongan, Jawa Timur.

Sunan Drajat atan yang biasa dikenal dengan nama Raden Qosim,
menyebarkan agama Islam di Tanah Jawa selatar abad 15-16 M. Raden Qosim
adalah waliyullah yang berdakwah di daerah pesisir utarz Lamongan dan makam
beliau kinn terletak di desa Drajat, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan,
Propinsi Jawa Timur.”

Dalam penehisuran penulis ketika mengunpung Mussum Sunman Drapt,
disana terdapat beberapa peninggalan seperti alat musik Jawa, kers dan lainya,
beliau juga mempunyai empat ragam mushaf yang berbeda, tetapi di sini penulis
hanya ingin meneliti salah satu mushaf Al-Qur’an peninggalan Sunan Drajat.
Mushaf tersebut kini sudah tersusun rapi di dalam Museum dan bertempat di rak

yang terbuat dari kaca. Peneliti tertarik untuk meneliti manuskrip mushaf Al-

3 Idah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Yogyakarta:
PT. LKIS Printing Cemerlang, 2013), 16.
* Hidayat Iksan, Sunan Drajat Dalam Sejarah dan Ajaranya (tt.:p, 2014) 49.



Qur’an koleksi museum Sunan Drajat, karena di sisi lain beliau seorang walisongo
dan tentu disana memuat aspek sejarah.

Selain itu, penelitian terhadap sebuah manuskrip atau naskah kuno
merupakan sesuatu yang sangat penting mengingat dalam sebuah naskah biasanya
terdapat berbagai informasi, pemikiran, pengetahuan, sejarah, adat istiadat, serta
perilaku masyarakat masa lalu. Sebelumnya belum pernah ada yang mencoba
meneliti mmishaf Al-Qur'an penmggalan Raden Qomm.  Berdasarkan latar
belakang tersebut diperlukan adanva penelitan terhadap mamuskmp Al-Qur’an
beliau, untuk mengungkap sejarah perkembangsan Islam di desa Drajat Lamongan
dan mengungkap sejarah penulisan Al-Qur’an. Sisi lain yang mgm diteliti penulis
adalah dan sem karaktenstbmya seperti rasm, gurdar yang ada dalam mushaf
Raden Qosimi.

Melihat pentmgnya penelitian terhadap manuskrip mushaf Sunan Drajat,
maka diperlukan disiplm dmu untok menslitmyas. [Ioou yang digunakan untuk
meneliti dan mempelajan manusknp Al-Qur’an adalah 1lnm filolom. Ksta filologi
secara bahasa berurti “senang berbicara™, yang berasal dari bahasa Yunani yakni
philologia yang merupakan gabungan dari kata philos yvang berarti ‘cinta’ dan
‘logos’ yang bermakna ilmu.

Filologi sendiri mempunyai dua cabang ilmu yaitu kodikologi dan
tekstologi. Kodikologi atau yang biasa di sebut dengan ilmu kodeks adalah i1 mu
yang membahas penhal naskah. Sedangkan tekstologi adalah ilmu yang

membahas seluk beluk teks baik dari isi dan penafsiranya.® Penulis disini akan

3 Elis Suryani, Filologi, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia 2012), 48.



mengupas tekstologi manuskrip mushaf Al-Qur’an Sunan Drajat menggunakan
kajian filologi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakan di atas, maka dapat diumuskan bebrapa

masalah yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

l. Bapaunana asal-usnl maouskrip Al-Qur’an koleksi musewm Sunan
Drajat?
2. Bagaimana aspek kodikologi manusknp mushaf Al-Qur'an koleksi
museum Sunzn Drajat?
3. Bagammana Ra:m dan (rd ‘af manusinp mushaf Al-Qurian koleksi
musenm Sunan Drajat?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelinan m adalah sebaga benlut:

. Untuk mengungkap asal-usul manusknp mushaf Al-Qur’an koleksi
museum Sunan Dirajat.
2. Untk mengstahin kamaktensok mamuskrp mushaf Al-Qur”an koleksi
museum Sunan Drajat.
3. Untuk mengetahui rasm dan qira’at yang digunakan dalam manuskrip
mushaf Al-Qur ’an koleksi museum Sunan Drajat.
D. Manfaat dan KegunaanPenelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat dan kegunaan,

berikiut manfaat dan kegunaan dari penelitian ini:



1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
dalam kajian filologi terhadap manuskrip mushaf Al-Qur’an Program
Studi lmu Al-Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Al-Anwar Sarang.
2. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan rujukan atau referensi
bagi akademisi, peneliti atau orang yang akan meneliti mushaf Al-
Qur’an di Indonesia dalam bidang filology
3. Memperkava wawasan dan mmat akademist untuk berzelut di bidang
kajian filolom bailk 1o manusknp Al-Qur’an atau selamya, karena
kajian i sifatoya nas dan terbuka bagm siapapun
4. Penehtian mu diharapkan membenkan wawasan bagl pembaca dan
kalangan cendeliawan mengenal deskripsi naskah dan kamkteristik
tekstolom Manusknp al-Charan Sunan Dirajat Lamongan,
E. Tinjauan Pustaka
Tiryauan pustaka dilakukan wmtuk mensetahm apakah penelitian yang
akan dilakukan sudah pemszh ditelitt atau berkaitan dengan objek penelitian yang
lain. Setelah melalmkan pencanan, penulis menemukan beberapa karya atau
tulisan yang terkait dengan objek yang akan diteliti, yaitu terkait dengan kajian

filologi pada manuskrip mushaf Al-Qur ’an, diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Luluk Asfiatur Rohmah dengan judul
“Analisis Standar Rasm Dan Dabt Pada Manuskrip Mushaf Milik H. Habibullah
Dari Desa Konang Bangkalan Madura”. Skripsi ini memaparkan kalimat-kalimat

yang berdasarkan kaidah rasm uthmani dan imla’i, serta penulisan harakat dan



tanda baca. Selain itu juga membahas deskripsi naskah serta penyalin dari mushaf

tersebut.®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Avi Khuriya Mustofa yang berjudul
“Variasi dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip Al-Qur’an di Masjid Agung
Surakarta (Kajian Flologi)”. Peneliti memfokuskan penelitiannya di perpustakaan
Masjid Agung Surakarta. Slaipsi inl membabas ientang pendeskripsian naskah,
kodikologi tekstologl. corrupr, serta membandinglan naskah Al-Chur’an tersebut
dengan Al-Qur’an verst KEMENAG, juga mengkap jemis scholia dan simbol

beserta fungsinya.’

Ketiga, Ali Akbar dengan jurnalova vang berjudul “Manuskrip Al-Qur’an
Dari Sulawesi Barat Kajian Beberapa Kodikologi™. Tulisan ini mengkaji delapan
mushaf Al-Qur"an kuno dan Sulawes: Barat, semmanya dan koleks: perorangan.
Bagian pertama memjelaskan tentang deskmpsi masmg-masmg mushaf dan

kemudian membahas sisi teks Al-Quran serta teks-teks tambahan lammya 8

Keempat, Jumal yang berjudul “Beberapa Karakreristik Mushaf Al-Qur’an
Kuno Sites Cingajah Gresik™ karya Syaifuddin dan Muhammad Musadad.

Tulisan ini mengkaji lima mushaf kuno yang berasal dari situs Girigajah. Melalu

® Tuluk Asfiatur Rohmah, “Analisis Standar Razsm Dan Dabt Pada Manuskrip Mushaf Milik H.
Habibullah Dari Desa Konang Bangkalan Madura”, (Skripsi di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-
Anwar, Renbang, 2019).

7 Avi Khuriya Mustofa, “Varias dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip Al-Qur’an di Masjid
Agung Surakarta”, (Skripsi di Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 20 13).

8 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur’an Dari Sulawesi Barat Kajian Beberapa Aspek Kodikologi”,
Suhuf, Vol. 7, No. 1, (20 14).



pendekatan filologis dan kodikologis, diketahui beberapa keunikan dan

keistimewaan karakter mushaf-mushaf Girn.9

Kelima, Perelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif yang berjudul Ragam
Qiraat Mushaf Al-Quran di Cirebon. Pada penelitian ini disebutkan giraat yang

dipakai beberapa mushaf diKeraton Cirebon. 10

Keenam, Penelinan vang di tulis oleh Musthofa dengan judul Beberapa
Aspek Pemzgunaan Rasm dan Tanda Tajmad pada Mushaf Kuno Lmgga, yang
berada di usenm Linggam cahava yang berbicars tentang sem kodikologi, rasm,

tajwid dan wagaf 11

Ketujuh, Skripsi dari Hanifatul Asna dengan judul *“Sejarah dan
karakteristik Mamuskrip mushaf Al-Quran Pangeran Diponegoro™. Tulisan ini
mengkaji tentang dus manuskTip mushaf Al-Qur'an yang dmshatkan sebagai
peninggalan Pengeran dipenegoro. Pembahasanmya meliputt  sejarah manuskrip
mushaf Al-Qr'an Pangeran Diponesoro, pemaskahan cormupt, dan sistematika

manuskrip serta perbandingan mannskrp nmshaf Al-Cur’an Thponegoro. 12

Kedelapan, dalam jumal karya dar Jajang A. Rahman yang berjudul
“Empat Manuskrip Al-Qur’an di Subang Jawa Barat (Studi Kodikologi

Manuskrip Al-Qur’an)”. Jumal tersebut membahas tentang deskripsi identitas

? Syaifuddin dan Mihammad Musacad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Kuno Situs Girigajah
Gresik”, Suhuf, Vol. 8, No. 1, (Juni 2015).

19 Abdul Latif, “Ragam Q iradit Mushaf Alquran di Cirebon (Studi atas Mushaf Keraton
Kacirebonan”,

Diya’ al-Afkar, Vol. 6, No. 1, (Juni 2018).

' Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf Kuno Lingga”,
Suhuf Vol & No.2 (Juni 2015).

12 Hanifatul Asna, “Sejarah dan Karakteristk Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran
Diponegoro”, (Skripsidi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga, Yogyakarta, 2017).



fisik dari 4 manuskrip yang ada di Subang. Selain itu, juga membahas tentang
rasm, tanda baca, kepala surat, tanda ayat, teks tambahan serta kesalahan yang

terdapat dalam teks empat manuskrip tersebut. 13

F. Kerangka Teori

Kerangka teori aalah sebuah rangkain pemikiran yang dirumuskan oleh
peneliti guna menyusun sebuah penelinian yang baik dan dapar dipertanggung
jawabkan olesh penshti. Eerangka teon sangat penfing digunakan terkait
permasalaban dalam penehtian. Di atas sudah dismggung bahwa, pepeliti akan
menganaligts Muashaf al- Quran Sunan Drajat dengan pendekatan kodikolog dan

tekstologi.

Dalam penelitan manusimp mushaf Al-Qurian Sunam Drajat ini
menggunakan teon filolog. Secara etmologis, filolog berasal dan bahasa Yunani
philologia, yang terdin dan dua kata, yakm: philos dan logor. Philes berarti “yang
tercinta”’, sedangkan logos berami “kata, artikulasi, alasan”™. Sedangkan secara
terminologl. filologt diartkan sebagar mvestizas: ilmazh atas teks-teks tertulis
(tangan), dengan menelusun sumbemnya, keabsahan teksmya. karakteristiknya,

serta sejarah lahir dan penyebarannya'#

Objek kajian filologi yaitu naskah dan teks yaitu ilmu kodikologi dan
tekstologi. Kodikologi berasal dari bahasa Latin “codex”, yang di dalam konteks

pernaskahan Nusantara diterjemahkan menjadi naskah. Dengan demikian,

13 Jajang A. Rahmana, “Empat Manuskrip Al-Qur’an di Subang Jawa Barat (Studi Kodikologi
Manuskrip Al-Qur’an)”, llmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 3, No. 1,(Juni2018).

14 Syaifuddin dan Muhammad Musadad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Kuno Situs Girigajah
Gresik”, Suhuf, Vol. 8, No. 1, (Juni 2015).



kodikologi berarti ilmu tentang pernaskahan yang menyangkut bahan tulisan

tangan ditinjau dari berbagai aspeknya '°

Berikut aspek yang akan dianal isis dengan pendekatan kodikologi:

L.

Identitas Naskah Identitas Naskah

Meliputi segala hal yang kaitannya erat dengan jati diri naskah. Secara
spesifik. mdentifikas: berkartan dengan yudul naskah ubaran naskah,
sampul, serta bidang yang tercakup dalam paskah dan lainnya yang
menjadi cin pokok dalam naskah tersebut.

Pembulouan Naskah

Aspek yang akan dianabiss dalam pembuluan adalah segala aspek
yvang berkaitan dengan bahan yvang digunakan. Seperfi alas naskah
vang dipunakan penjilidan, keadaan alas naskah baik nkuran ataupun

kondismya.

Penulisan Naskah

Aspek yang dianalisis dalam penunlisan nakah meliputn yang tertulis di
luar teks yang menjadi kajian tekstologi dari naskah. Seperti
iluminasi, ilustrasi, batas-batas juz dan lain sebagainya.

Sejarah dan Asal Usul Naskah

Selain bentuk fisik naskah aspek yang menjadi cakupan kajian

kodikologi adalah asal-usul dan sejarah naskah. Dengan mengetahui

'3 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapanny a,(Malang: Madani, 2015), 20
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sejarah dan asal-usulnya akan mengetahui posisi naskah dan

membantu memahamikandungan isi naskah.

Tekstologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk teks, yang antara
lain meneliti penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya sastra, penafsiran, dan
pemahamannya. Teks adalah kandungan atau isi naskah. Teks terdiri dan isi dan
bentuk.!® Pada penelitian tekstologl ini, peonlis fokus pada rasm dan girg at. Pada

penelitian ini hanya folnus menggunakan standar Uthman '’

Rasm secara bahasa al-athar yang berarti bekas, pemingzalan Dengan kata
lain, rasm adalah tulisan yang digunakan dalam menyalin Al-Qur’an berdasarkan
kaidah kaidah tertentu Secara wnum mayontas ulama mengsgunakan dua istilah
rasm dalam pemulisan Al-Quran, yakm  rasm Lihmdnf dan  rasm
Imla’i/Qiyisiifsiilihi. Pertama, Menurut Manna' al- Qanin. rassm Ubhmant adalah
suatu metode khusus yvang ditempuh oleh Zaid bin Tsabit bersama tiga orang

Qurai sy dalam penulisan Al-Quran yang dizetuyu oleh Uthman

Pacdla aspek rasm Uthmdni, Mushaf Standar Indemesia (MS5I) mengacu
pada kaidah al-Suyiiti dalam karyanya Al-figdn /7 Uliim al-Cher ‘dnKaidah-kaidah
tersebut dikelompokkan menjadi enam, yaitu (1) membuang huruf (@l-hadhf); (2)

menambah huruf (a/-ziyadah); (3) penulisan hamzah (@ -hamz); (4) penggantian

' Nabilah Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Yayasan Media Alo
Indonesia, 2007), 28.

17 Zainal, Arifin dkk. Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qu ’an Standar Indonesia, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf A1-Qur ’an, 2017), 102.

"8 Manma’ atQattan, Mabihith fi Ulim al-Qur '@, (Surabaya: al-Hidayah, 1973), 146.

19 Muchlis M. Hanafi (editor), Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur 'an Standar Indonesia, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), 89.
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huruf (al-badal); (5) menyambung dan memisah tulisan (@al-fas/ wa al-wasl); (6)
menulis kalimat yang memiliki versi bacan (gird@’at) lebih dari satu sesuai

dengan salah satu darinya (mda fih qird atan wa kutib ‘ald ihd ahuma).

Kedua, rasm Imla’i/Qiyasi/lstilahi yaitu cara penulisan kata yang sesuai
dengan pengucapan. Rasm Imla’i terdapat kaidah-kaidah, diantaranya yaitu
pembahasan mengenai penulisan mamzah ofif Jayvineh, oo _wideh dan al-

hadhf, dan al-fagl wa al-wagl 2

IImu hirdar adalah diskursos ilmu untuk mengetal tata caras pengucapan
katakata dalam Al-Qur'an dan metods penyampalanya dengan cam

menyand arkan setiap gird ‘ot kepada perawinya -~

Secarn etimologi, Qird’at merupakan masdar dan lafad  gara’a.?.
Sedangkan memurut al-Zarkfisiy qurdar adalah perbedsan lafal-lafal Al-Qur’an
baik mengenar huruf-lnmufnya maupun tentang cara pengucapan humf tersebut.
Definisi lain dikemukakan oleh Dimyiiti vang juga ditkut oleh al-Catsalani bahwa
girdat adalah 1lmm umtuk mengetahnn cara pengucapan lafal Al-Cur'an baik yang
disepakati maupun diperdebatkan oleh para ahh girdar vang dipercleh dengan

cara periwayatan. >

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

20 Abd Salam Muhammad Hariin, Quwi 'id al-Imla’, (Kediri: Dar al-Mubtadiin, tth).

21 Kamaluddin Marzwki ‘Uumul Al-Qur’an, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,1994) 70.

22 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, 1603.

23 Hasanuddin AF, Anatomi Al-Qur’an: Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya Terhadap Istinbat
Hukum dalam Al-Qur “an, (Jakar ta: Raja Grafindo Persada, 1995), 112.
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Penelitian pada umumnya dapat dilaksanakan dalam dua bentuk
atau jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan
perelitian lapangan (field research).

Ditinjau dari objeknya penelitian ini merupakan jenis penelitian
pustaka (libraryreseach) yakni, penelitian yang mengarah kepada data-
data tertulis, berupa buku, manuskrip, dokumen, jurnal dan lainya.?*
Pepehiian mu juga berdasarkan hasidl mterview dan observasi dengan
objek penslian atau mensunjunm langsmg ke tempat obyek (field
research)
sumber Data

Penehiian 11 mengacn pada dua sumber data, yaia sumber primer
dan selomder. Adapun rmeiannya adalah sebagal berlmt:

a. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer adalah sumber yang dijadikan acuan inti
dalam sebuah peneliian. Sumber data primer dalam pene litian
m1 adalah Mamsknp Al-Que'an Raden Qosim Sunan Drajat
vang terdapat di Lamongan, JTavwa Tomour.

b. Sumber Data Sekunder

Dalam sebuah penelitian, diperlukan adanya sebuah data
sekunder sebagai penunjang dan melengkapi atas data primer.
Adapun data sekunder yang di gunakan penulis adalah

informasi yang diperoleh dari berbagai buku-buku, jurnal,

24 Nasruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian TafSir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2 01 6),

28.
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artikel dan karya ilmiah lainya. Peneliti juga mendatangi
tempat objek kajian dan melakukan observasi serta wawancara
kepada pihak yang bersangkutan dan mengetahui seluk-beluk
Manuskrip Mushafal- Qur’an Sunan Draj at.
Analisis Data
Adapaun metode yang digunakan dalam menganalisi data yang
diperoleh dan penehitian filolom adalah dengan menggunakan metode
deskriptif analitis, yaitu penebitian yang menuturkan menganalisa serta
mengklasifikasikcan vang pelaksanaannya tidak hanya ada pengumpulan
data. tetapi meliputi analisis dan implikasi data >
Da s1u senap penelib menuhla preferens: yang berbeda mengenai
teks yang memuminya menank. Setiap penehti akan memiliki alasan
mengenal pilthan teks yvang dituju Latar belakang kellmuwan peneliti
memad: faktor penting dalam memlih teles **
a. Desknipsi Naskah
Desknips: naskah adalah melakukan identifikasi batk dad fisik
naskah 151 maupun 1dentitas pensarang naskah agar menghasilkan
sebuah deskripsi yang utuh.*” Dalam melakukan deskripsi naskah
ini menggunakan kajian kodikologi.

b. Analisis Isi

25 Wiranto Surahmad, Pengantar Penelitian Iimiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: Tarsito,

1994),45

26 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia Group,

2015),60
27 Ibid, 77.
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Yakni melakukan telaah atas teks sesuai prespektif yang
digunakan. Dalam penelitian in penulis akan menganalisis
karakteristik teks yang terdin dari Rasm dan Qirdat Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an Sunan Drajat.
H. Sisteratika Pembahas an
Dalam penyusunan skripsi ini penulis membuat sistematika pembahasan
agar menmahkan dan memahsmi apa yang akan dibahas. Benkut adalah

sistematika pemnbahasan dalam penelitian mi:

Bab L mempakan pendalmluan penelinan mi. yang 1smya memuat tentang
latar belakang masalah, rummsan masalah, tajuan dan manfaat penshinan, kajian
pustaka, meteds pensliian. sumber data. telouk pensumpulan data, anal isis data,

dan si stematika pambahasan.

Bab II akan membahas landasan teon yang digunakan Hal im bertujuan
agar data yang disajikan dalam penehinian mi kuat Dalam landasan teeri ini berisi
teori filologl, defimsi filolom dan pembagianya seperti kodikolemi. tekstologi

serta pendekatan razm dan gird ‘ar

Bab III membahas tentang deskripsi naskah, identitas naskah serta asal-

usul naskah Manuskrip Al-Qur’an Sunan Drajat.

Bab IVmenguraikan pembahasan mengenai analisis kajian kodikologi dan

tekstologi yaitu dari segi rasm dan qird’ at.

Bab V yaitu merupakan penutup yang berisi kesimpulan serta jawaban atas

rumusan masalah dalam penelitian. Selain itu, juga terapat saran dan kata penutup.



